
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat pada saat ini meningkat pesat, mengingat 

berkembangnya penduduk Indonesia yang mengakibatkan kebutuhan juga ikut 

meningkat. Hal ini mengakibatkan intensitas belanja seseorang juga meningkat. 

Dengan berkembangnya zaman dan teknologi mengakibatkan kehidupan menjadi 

serba modern. Kondisi ini membuat masyarakat lebih memilih berbelanja di pasar 

modern dibandingkan dengan berbelanja di pasar tradisional, dikarenakan di pasar 

modern memiliki kelengkapan dan  memiliki tempat yang nyaman untuk berbelanja. 

Tersedianya hampir semua produk membuat masyarakat lebih memilih berbelanja di 

pasar modern dan mulai meninggalkan pasar tradisional. 

Pada saat ini pasar pasar modern sudah berkembang dan mudah di temui 

dimana saja. Menurut data Bank Indonesia bisnis ritel mengalami peningkatan 

lumayan tinggi pada bulan Januari - Februari, dan mengalami penurunan drastis pada 

bulan Mei - Juni 2019 seperti pada gambar berikut : 

Tabel 1.1 

Persentase Pertumbuhan Pasar Ritel 2019 

Bulan Persentase (%) Keterangan 

Januari – Februari 7.2   –    9.1  Naik 

Februari – Maret 9.1   –   10.1   Naik 

Maret – April 10.1 –   6.7 Turun  



April – Mei 6.7   –   7.7 Naik 

Mei – Juni 7.7   –    (- 1.8) Turun 

Juni – Juli -1.8  –   2.4 Naik 

Juli – Agustus 2.4   –    1.1 Turun 

Sumber :tradingeconomics.comData Bank Indonesia Tahun 2019 

Dalam tabel persentase pertumbuhan pasar ritel diatas menunjukkan 

pertumbuhan pasar ritel pertahun mengalami peningkatan dan penurunan, pada bulan 

Januari – Februari mengalami kenaikan sebesar 1,9 %, Februari – Maret mengalami 

kenaikan sebesar 1%, Maret – April mengalami penurunan sebesar 3,4 %, April – 

Mei mengalami kenaikan sebesar 1%, Mei – Juni mengalami penurunan sebesar 5,9 

%, Juni – Juli mengalami kenaikan sebesar 4,2%, dan Juli – Agustus mengalami 

penurunan sebesar 1,3%. 

Jenis – jenis pasar modern adalah Minimarket,Supermarket, Hipermarket, dan 

Departement store. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk 

terbesar, dengan hal itu dapat disimpulkan bahwa kebutuhan sangat besar dan tingkat 

berbelanja seseorang juga tinggi. Hal ini mengakibatkan persaingan di pasar modern 

di Indonesia menjadi ketat.  

Soliha (2008) dalam Fitri (2018)menyatakan banyak toko ritel di Indonesia 

salah satunya adalah minimarket. Minimarket termasuk kedalam jenis toko ritel 

modern dengan menawarkan berbagai keunggulan seperti tempat yang luas, jenis 

barang heterogen , telah terdapat sistem manajemen pengelolaan toko, dan suasana 

https://tradingeconomics.com/indonesia/retail-sales-annual


belanja yang nyaman. Minimarket pada dasarnya memanfaatkan pola belanja 

masyarakat terutama kelas menengah ke atas yang tidak suka berdesak – desakan 

ketika berbelanja. 

Pada saat ini di Salatiga sudah banyak ditemui pasar modern seperti Alfamart, 

Indomart, Superindo, dan Ramayana. Salah satu pasar modern yang mudah ditemui 

adalah Indomaret. Hampir disetiap daerah mulai dari perkotaan sampai pedesaan 

tersedia Indomaret, hal ini memudahkan konsumen untuk berbelanja tanpa harus 

menempuh jarak yang jauh sampai ke kota. Selain menyediakan kebutuhan sehari – 

hari, Indomaret juga menyediakan berbagai layanan elektronik yang serba modern, 

seperti ATM, pembayaran tiket kereta, tiket pesawat, pembayaran belanja Online, 

pembayaran BPJS, pembayaran listrik, isi saldo e- tol, dan masih banyak lagi. Berikut 

adalah data banyaknya minimarket di Salatiga menurut data id alamat : 

   Tabel 1.2 

 Jumlah Minimarket di Salatiga 

Nama Jumlah 

Alfamart 18 

Alfamidi 1 

Bhineka Mart 1 

Agra Mart 1 

Mitra Mart 1 

Ndeso Mart 1 

Indomaret 20 

Sumber : https://idalamat.com/lokasi/kota-salatiga/minimarket/ 

https://idalamat.com/lokasi/kota-salatiga/minimarket/


 Indomaret adalah salah satu minimarket yang menerapkan sistem self service 

sehingga konsumen dapat leluasamemilih produk yang di inginkan. Selain 

mempermudah konsumen self service dinilai lebih nyaman karena konsumen bisa 

memilih sendiri barang yang sudah tersusun pada rak yang tersedia, sehingga hal ini 

mempermudah dan mempercepat proses belanja konsumen yang tidak harus 

menunggu diambilkan oleh penjaga toko  seperti di pasar tradisional.Semakin 

berkembangnya zaman , persaingan bisnis ritel semakin ketat, hal ini membuat 

pebisnis ritel mengatur strategi untuk menang dalam bersaing, ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan untuk bersaing dengan bisnis ritel lainnya yaitu dengan 

memperhatikan Kualitas Layanan, Citra Toko, Store Atmosphere, dan Lokasi.  

Hasil penelitian oleh Fure (2013) memberikan kesimpulan bahwa Kualitas 

Pelayanan dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Hasil 

penelitian selanjutnya oleh Santoso, dkk (2016) memberikan kesimpulan bahwa citra 

toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.Hasil penelitian oleh Fitri 

(2018) memberikan kesimpulan bahwa Store Atmosfer berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli.Hasil penelitian oleh Handri dan Fernos (2019) 

memberikan kesimpulan bahwa lokasi berpengaruh negatif terhadap minat beli.Hasil 

penelitianMahfud & Soltes (2016) memberikan kesimpulan bahwa kualitas layanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli di website denim korea. Hasil 

penelitian dariWua, dkk (2010) memberikan kesimpulan bahwa kualitas layanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli brand private label. 



Hasil penelitian oleh Widajanti dan Suprayitno (2017) memberikan 

kesimpulan bahwa Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen. Hasil penelitian dari Yuliansyah (2014) memberikan kesimpulan 

bahwa Kualitas Layanan tidak berpengaruh dalam meningkatkan minat beli pada 

Reza bakery. Hasil penelitian dari Utama (2015) memberikan kesimpulan bahwa 

Kualitas Layanan tidak berpengaruh terhadap minat beli.  

Hasil penelitian dari  Com (2017) memberikan kesimpulan bahwa Citra Toko 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hasil dari  Afifah (2019) 

memberikan kesimpulan bahwa Citra Toko tidak berpengaruh terhadap minat beli. 

Hasil Penelitian dari  Irwanty &Suzanawaty  (2013) memberikan kesimpulan bahwa 

citra toko tidak signifikan mempengaruhi minat pembelian.Hasil penelitian Meldarianda 

& Lisan  (2010) memberikan kesimpulan bahwa Store Atmosphere berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Hasil penelitian dari Agusetyani 

(2018) memberikan kesimpulan bahwa Lokasi dan Suasana Toko berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli. Hasil penelitian Wibowo (2015) memberikan 

kesimpulan bahwa Suasana Toko dan Lokasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. 

 Penelitian ini difokuskan kepada konsumen di Indomaret di Salatiga yang 

pada saat ini lebih memilih berbelanja di pasar modern seperti Indomaret.Penelitian 

ini akan saya lakukan untuk mencari tahu pengaruh Kualitas Layanan, Citra Toko, 

Store Atmosphere dan Lokasi terhadap Minat Beli dengan menyebarkan kuesioner 

kepada konsumen Indomaret di Salatiga. Berdasarkan latar belakang yang telah di 



uraikan di atas , maka penelitian ini di beri judul “Pengaruh Kualitas Layanan, Citra 

Toko, Store Atmosphere, dan Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen Indomaret di 

Kota Salatiga“. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap minat beli di Indomaret 

oleh konsumen di Kota Salatiga? 

2. Apakah Citra Toko berpengaruh positif terhadap minat beli di Indomaret oleh 

konsumen di Kota Salatiga? 

3. Apakah Store Atmosphere berpengaruh positif terhadap minat beli di 

Indomaret oleh konsumen di Kota Salatiga? 

4. Apakah Lokasi berpengaruh positif terhadap minat beli di Indomaret oleh 

konsumen di Kota Salatiga? 

1.3  Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

tersebut, maka tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Layanan terhadap minat beli 

diIndomaret oleh konsumen di Kota Salatiga? 



2. Untuk mengetahui pengaruh Citra Toko terhadap minat beli di Indomaret oleh 

konsumen di Kota Salatiga? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Store Atmosphereterhadap minat beli di 

Indomaret oleh konsumen di Kota Salatiga? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Lokasi terhadap minat beli di Indomaret oleh 

konsumen di Kota Salatiga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis : 

a. Dapat dijadikan sebuah informasi untuk pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan minat beli konsumen terhadap bisnis ritel di Kota Salatiga. 

b. Dapat dijadikan masukan bagi pebisnis ritel yang sedang bersaing ketat untuk 

meningkatkan penjualannya.  

2. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen 

pemasaran yang berkaitan dengan daya tarik dan kredibilitas turut 

mempengaruhi minat konsumen dalam berbelanja di pasar modern. 

 


